BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dengan pengujian memakai
regresi linear berganda pada bab 1V, maka dapat ditarik kesimpulan terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2012-2016 yang melakukan pengungkapan
Islamic social reporting sebagai berikut:

1. Kemampuan variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan Komisaris
Independen (KDKI), Investment Account Holder (IAH), profitabilitas dan
likuiditas dalam menjelaskan variabel Islamic Social Reporting (ISR) cukup
tinggi yaitu sebesar 52,5%.

2. Variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan Komisaris Independen
(KDKI), Investment Account Holder (IAH), profitabilitas dan likuiditas
berpengaruh secara bersama-sama terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR).

3. Secara parsial variabel Investment Account Holder (IAH) berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank

Umum Syariah di Indonesia.
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B. Saran
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Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Likuiditas berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Komisaris Independen dan profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa pertimbangan yang dapat

dijadikan sebagai saran untuk memperluas serta mengembangkan penelitian

selanjutnya, yaitu:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang diduga
dapat memengaruhi tingkat pengungkapan ISR.

Menambahkan jangka waktu pengambilan sampel pada penelitian selanjutnya
agar hasilnya lebih menggambarkan kondisi yang ada serta lebih akurat.
Menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
Q).

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
beberapa Negara Asia, seperti: Singapore, Malaysia dan Negara lainnya, agar
dapat membandingkan pengaruh-pengaruh dari Negara satu dengan Negara

lainnya.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian sehingga
dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jangka waktu pengambilan sampel dalam penelitian ini relatif pendek yaitu
hanya 5 tahun dari tahun 2012-2016 sehingga belum dapat menunjukkan
keadaan sebenarnya.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel Bank Umum Syariah (BUS).

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel satu negara saja dan tidak
melakukan komparasi.

4. Tidak semua variabel yang diduga memengaruhi pengungkapan ISR diteliti

mengingat keterbatasan informasi dan sumber data.



